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MOTTO 

 

“Maka sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan. Sesungguhnya 

bersama kesulitan ada kemudahan” 

(QS. al-Insyirah: 5-6) 

 

Yen mung rupa sing gawe atimu tresna 

Banjur kepiye anggonmu tresna  

marang Gusti sing tanpa rupa 

(Pepatah Jawa) 
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ABSTRAK 

Skripsi ini mengambil judul “Nilai Estetika Religius dalam Lukisan 

Berdzikir bersama Inul karya KH. Ahmad Mustofa Bisri”. Beberapa alasan yang 

mendasari pemilihan judul ini di antaranya ialah, pertama melihat kurangnya 

pengetahuan masyarakat tentang seni; kedua, eksistensi seni (lukis) hanya 

dikuasai oleh akademisi seni, kurator, penikmat, dan pengamat seni, sementara 

masyarakat umum masih terbilang apatis terhadap pameran seni; ketiga, 

kurangnya pemahaman akan seni melahirkan kecurigaan berlebihan dalam 

menghadapi eksperimentasi dan eksplorasi seni rupa  di lingkungan kritisi dan 

pendidikan seni rupa.  Pernyataan ini dipertegas lagi dalam sebuah hadis yang 

mengatakan bahwa melukis atau menggambar mahluk hidup itu hukumnya 

haram sebab manusia tidak dapat mempertanggungjawabkan apa yang telah 

dilukisnya. Karena beberapa pengaruh tersebut muncullah stagnasi sehingga gaya 

seni rupa hanya berputar di satu titik, sebab kehadiran dan gagasan corak baru 

dalam seni selalu kandas.  

Tokoh agama sekaligus seniman dan budayawan Indonesia KH. Ahmad 

Mustofa Bisri yang selanjutnya disebut Gus Mus, menjadi tokoh penting karena 

dalam pandangannya seni merupakan salah satu media komunikasi manusia, 

sebab ketika dengan kata dan bahasa nasihat dan argumentasi diabaikan, maka 

Gus Mus menggunakan sastra dan tulisan sebagai gantinya, ketika dengan sastra 

tetap dihiraukan maka Gus Mus mengungkapkan kasih sayang dan nasihatnya 

melalui seni lukisnya. Hal ini menandakan bahwa eksistensi seni sangat penting 

dalam percaturan budaya bangsa.  

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan dengan sumber primer data 

lapangan, yaitu hasil wawancara penulis dengan Gus Mus di Rembang. Sumber 

sekunder yang digunakan dalam penelitian ini ialah rujukan kepustakaan yang 

ada hubungannya dengan seni dan lukisan “Berdzikir bersama Inul”. Adapun  

metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi 

lapangan, wawancara langsung dengan pelukis, dan dokumentasi. setelah data 

dikumpulkan kemudian data diolah dengan menggunakan metode interpretasi, 

deskriptif, dan kesinambungan historis, sehingga penulis lebih mudah memahami  

dan memaparkan pemikiran dan gagasan pelukis secara teratur. Permasalahan 

yang menjadi fokus penelitian ini yaitu; 1. Bagaimana latar belakang lukisan 

“Berdzikir bersama Inul karya KH. Ahmad Mustofa Bisri”; 2. Bagaimana nilai 

estetika religius dalam lukisan “Berdzikir bersama Inul karya KH. Ahmad 

Mustofa Bisri”. 

Dari penelitian ini diketahui bahwa latar belakang munculnya lukisan 

“Berdzikir bersama Inul” antara lain berawal dari kegelisahan Gus Mus ketika 

memperhatikan degradasi moral bangsa. Gus Mus mengungkapkan, bahwa 

kebobrokan moral merupakan akibat dari invasi faham kapitalisme yang ditanam 

secara serampangan hingga melahirkan manusia-manusia materialis. Sedangkan 

nilai estetika religius dalam lukisan “Berdzikir bersama Inul” merupakan nilai 

yang dimaknai dengan spiritualitas. Pengetahuan tentang seni dan kandungan di 

dalamnya merupakan sarana untuk mengantarkan pengamat maupun penikmat 

seni pada suatu keadaan spiritual yang hakiki. 
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KATA PENGANTAR 

 

Assalamu’alaikum Wr.Wb. 

Puji syukur kehadirat Allah SWT. Yang telah memberikan rahmat serta 

hidayah-Nya, sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi yang berjudul “Nilai 

Estetika Religius dalam Lukisan Berdzikir bersama Inul Karya KH. Ahmad 

Mustofa Bisri” dengan baik. Sholawat dan salam semoga selalu terlimpahkan 

kepada junjungan kita, Nabi Muhammad SAW, untuk keluarga, para sahabatnya, 

dan seluruh umat di segala penjuru dunia, khususnya kita semua. Amin. 

Kajian tentang lukisan “Berdzikir bersama Inul” kiranya perlu ditelusuri 

secara cermat dan mendalam, mengingat KH. Ahmad Mustofa Bisri yang 

selanjutnya disebut sebagai Gus Mus adalah seorang „ulama sekaligus seniman 

dan Budayawan yang melalui karya-karyanya  telah mengajak kita pada suatu 

pemahaman spiritualitas sejati. Gus Mus, dengan menggunakan pemahamannya 

tentang agama, seni dan budaya telah mengkritik rutinitas kehidupan manusia 

yang terbuai kemapanan. Dengan gagasan bangsa Indonesia dan dzikir Gus Mus 

telah berusaha mengajak masyarakat meletakan pondasi spiritual (ruh), pada 

tempat yang luhur. 

Bagi perkembangan budaya dalam masyarakat, karya dan pemikiran Gus 

Mus adalah produk budaya sehingga akan menjadikan daya tarik tersendiri bagi 

penikmat dan pengamat perkembangan seni pada khususnya yang tidak bosan-

bosannya mengungkap dan mengembangkannya, karena Gus Mus merupakan 

khazanah intelektual Islam yang tetap bersahaja sepanjang masa.   
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Berdzikir bersama Inul Karya KH. Ahmad Mustofa Bisri” ini masih jauh dari 

kesempurnaan sebagai karya ilmiah. Sehingga skripsi ini sangat terbuka untuk 

dikritik, dikoreksi, dan mendapatkan masukan dari para pembaca.  

Sebagai sebuah proses, skripsi ini tidak lepas dari bantuan pihak, mulai 

dari proses bimbingan, diskusi, peminjaman referensi dan hal lain yang membantu 

atas kelancaran penyusunan skripsi ini. oleh karena itu, penulis perlu 

menyampaikan penghargaan dan terimakasih kepada: 

1. Bapak Dr. Alim Roswantoro, M.Ag., selaku Dekan Fakultas 

Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga. Para Pembantu 

Dekan I, II dan III beserta staf-stafnya. 

2. Bapak Dr. Robby H. Abror, S.Ag, M.Hum selaku Ketua Jurusan Studi 

Filsafat Agama. Bapak Muh. Fatkhan, S.Ag, M.Hum., selaku 

Sekretaris Jurusan Filsafat Agama UIN Sunan Kalijga Yogyakarta 

3. Bapak Dr. Muti‟ullah, S.Ag. M.Hum., selaku Dosen Penasihat 

Akademik (DPA). 

4. Bapak Dr. Fahruddin Faiz, S.Ag. M.Ag, selaku dosen pembimbing 

skripsi yang meluangkan waktu dan kebijaksanaan beliau, sehingga 

skripsi ini bisa terselesaikan. 

5. Bapak dan Ibu dosen, karyawan dan karyawati dan seluruh sivitas 

akademik di lingkungan Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam. 

6. Bapak Abdul Rozak dan Ibu Mutliah, kedua orang tua terkasih yang 

senantiasa memberikan kasih sayang, do‟a dan bantuan moril dan 



xi 
 

materil yang tanpa lelah kepada anaknya demi kelancaran skripsi ini 

dan kesuksesan di masa mendatang. 

7. Untuk adik Matsna Sholiha Mubarokah dan Muhammad Uways al-

Qorni yang tidak bosan-bosan memberi semangat meskipun dengan 

cara yang tanpa mereka sadari. 

8. KH. Muhammad Subki (Cak Mat) di Melangi, yang senantiasa 

memberikan do‟a, motivasi dan bantuan moril kepada penulis demi 

kelancaran skripsi dan kesuksesan di masa mendatang. 

9. KH. Ahmad Mustofa Bisri (Gus Mus) di Rembang, terima kasih telah 

memberikan waktu luang, motivasi sekaligus mengajarkan kepada 

penulis tentang makna kehidupan dan pentingnya seni bagi spiritualitas 

dan moralitas manusia. 

10. Pimpinan, staf Perpustakaan Pusat dan Sahabat Perpustakaan angkatan 

2015  UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

11. Teman-teman seperjuangan keluarga Filsafat Agama angkatan 2012 

12. Teman-teman KKN Angkatan 86, terima kasih atas kerja sama dan 
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penulis sebutkan satu persatu yang telah memberikan motivasi, do‟a 
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(DPP) dan Pengurus Divisi Pengembangan Sumber Daya Santri 

(PSDS) yang senantiasa membantu, menemani dan menghibur serta 

telah memberikan gairah dalam penyusunan hingga rampungnya 

skripsi ini. 

Penulis menyadari bahwa penulisan skripsi ini masih jauh dari 

kesempurnaan. Oleh karena itu, penulis sangat senang dan terhormat apabila ada 

koreksi, kritik dan saran untuk peningkatan kualitas dalam penulisan skripsi ini. 

Akhirnya, semoga Allah Swt selalu meridhai segala amal dan usaha kita semua. 

Amin. 

Wassalamu’alaikumWr. Wb. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

“Berdzikir bersama Inul” adalah sebuah lukisan yang mengisahkan 

degradasi moral bangsa. Sejak republik ini merdeka dan menemukan 

identitasnya sebagai negara yang berdaulat, masalah moral bangsa adalah 

satu problematika yang terus-menerus mengundang keprihatinan bersama. 

Meskipun usia kemerdekaan Republik ini mencapai 70 tahun, namun 

kondisi moral bangsa terutama para pemimpinnya tidak kunjung membaik. 

Salah satu penyebab kehancuran bangsa ini yang paling dominan 

adalah degradasi moral akibat invasi faham meterialisme dan hegemoni 

duniawi yang telah jauh menyusup dalam kehidupan mereka.
1
 Melalui 

lukisan “Berdzikir bersama Inul”, KH. Ahmad Mustofa Bisri yang 

selanjutnya disebut Gus Mus ingin membuktikan tesis tersebut. Lebih 

lanjut Gus Mus mengatakan: 

Ketika orde baru menerapkan secara serampangan sistem kapitalis 

di negeri Pancasila ini, manusianya pun semakin terbentuk sebagai 

manusia materialistis seperti Amerika. Manusia yang hanya 

terpusat kepada kepentingan duniawi yang cenderung hanya 

memanjakan jasad, badan, jasmani. Daging. Mengabaikan jiwa, 

ruh dan nurani.
2
 

 

                                                           
1
 Abu Asma Anshari (dkk.), Ngetan-Ngulon Ketemu Gus Mus, (Semarang: HMT 

Foundation, 2005), hlm. 225. 
2
 KH. Ahmad Mustofa Bisri dalam Abu Asma Anshari (dkk.), Ngetan-Ngulon Ketemu 

Gus Mus, hlm. 226. 
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Kegelisahan Gus Mus terhadap bangsa ini kemudian disimbolkan 

dalam “daging”. Bila Islam dimengerti hanya sebatas daging tanpa ruh 

maka perkelahian antar sesama orang Islam menjadi suatu keniscayaan.  

Dijelaskan bahwa kriteria orang Islam itu ada dua yaitu, mukmin dan 

munafik. Orang mukmin yang sejati dapat ditandai dengan berdzikir, 

sementara orang munafik hanya sedikit berdzikir.
3
 

Bagi Gus Mus, fenomena Inul adalah sindiran Tuhan kepada kita, 

manusia yang serba daging ini. Inul adalah simbol daging yang paling 

daging. Kepala yang penuh dengan daging, meski mengenakan sorban 

besar, tetap saja kepalanya hanya akan melihat daging Inul sebagai daging. 

Kehadiran Inul nampaknya diciptakan Tuhan untuk mengebor kepala kita 

yang eror.
4
 

Revolusi mental kemudian menjadi sangat penting dalam usaha 

pembangunan moral bangsa dewasa ini. Pembinaan spirit mental yang 

dimaksud dalam hal ini adalah usaha peningkatan kesanggupan rohaniah, 

untuk menghayati berbagai macam kehidupan dan tata nilai yang berlaku 

dalam masyarakat, dengan tujuan mencapai kebahagian yang utuh dalam 

hidup,
5
 maka salah satu upaya yang dapat dijalankan adalah dengan 

penghayatan melalui seni.
6
 

                                                           
3
 Abu Asma Anshari (dkk.), Ngetan-Ngulon Ketemu Gus Mus,  hlm. 226. 

4
 Inul, Kolom Reboan, Duta Masyarakat, dalam dalam Abu Asma Anshari (dkk.), Ngetan-

Ngulon Ketemu Gus Mus hlm. 227. 
5
 Adil Sastrawan,”Spiritualitas dalam Novel Bilangan Fu”, Skripsi Fakultas Ushuluddin 

dan Pemikiran Islam, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, Yogyakarta, hlm. 5. 
6
Seni merupakan kreasi manusia yang memiliki mutu atau nilai keindahan. selain itu, seni 

juga merupakan sebuah keterampilan yang dicapai dalam pengalaman yang memungkinkan 

kemampuan untuk menyusun, menggunakan secara sistematis dan intensional sarana-sarana fisik. 

Lorens Bagus, Kamus Filsafat, Jakarta: Gramedia, 2000, hlm. 987. 
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Penghayatan seni dapat dilakukan terhadap berbagai macam seni, 

salah satunya yaitu seni Islam tradisional. Sebab seni Islam tradisional 

dapat menyampaikan pesan spiritual dan esensial Islam melalui bahasa 

yang abadi, karena keabadian dan kelugasan simbolnya, seni Islam 

menjadi lebih efektif dan memiliki problematika yang lebih ringan dari 

persoalan teologi Islam. Salah satu aspek yang paling berkaitan dengan 

pesan spiritual seni Islam saat ini adalah kemampuannya untuk 

menyampaikan esensi Islam melalui cara yang lebih langsung dan dapat 

dipahami  dibanding penjelasan ilmiah semata. Satu bingkai lukisan 

“Berdzikir bersama Inul” dapat berbicara lebih cakap tentang moral dan 

sindiran Tuhan kepada kita yang mejadi karakter pesan Islam dibanding 

karya apologis para modernis atau para aktivis.
7
 

Lukisan “Berdzikir bersama Inul” karya Gus Mus menurut hemat 

penulis adalah lukisan yang kaya akan dimensi spiritual. Lukisan yang 

berkisah tentang degradasi moral dan kemunafikan bangsa ini senantiasa 

memiliki ambisi revolusi mental. Inul yang disimbolkan sebagai daging 

yang paling daging mengantarkan pemahaman pada sebuah kegelisahan 

akan lenyapnya nilai-nilai spiritual yang seharusnya menjadi basis 

kekuatan manusia untuk mempertahankan eksistensinya. 

Lukisan “Berdzikir bersama Inul” selain kaya akan nilai-nilai 

spiritual juga memiliki fungsi dan peristiwa, seperti yang dikemukakan 

oleh Fx. Mudji Sutrisno dan Christ Verhaak dalam Estetika: Filsafat 

                                                           
7
 Sayyed Hosein Nasr, Spiritualitas dan Seni Islam, terj. Sutejo, (Bandung: Mizan,1993), 

hlm. 213. 
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Keindahan; Sebuah kesenian dapat dikatakan berfungsi atau berperistiwa  

bila ia mampu menimbulkan suara. Tandanya, kesenian itu menimbulkan 

tanya  dalam prosesnya. Ia menggugat ketenangan hidup yang mapan 

semu, menimbulkan polemik, mengajak orang untuk mengomentarinya, 

menjadi penimbul hidup, gerak, kelepak, dan menggugah tidurnya 

kesadaran orang untuk berpikir. Dan apabila sudah berpikir usang terlalu 

lama, ia menggajak untuk berpikir dalam nuansa baru yang sebelumnya 

tenggelam dalam rutinitas dan kemapanan hidup sehari-hari.
8
 

“Berdzikir bersama Inul” merupakan bukti sebuah kesenian yang 

tampil sebagai peristiwa, sebab ia tidak hanya berperan involutif artinya 

hanya peduli pada kepentingan sendiri dan hidup seni itu sendiri atau 

menghibur diri sendiri, tetapi juga berciri transformatif yaitu menampilkan 

kepedulian terhadap nasib orang lain, terutama mereka yang terdesak oleh 

yang kuat, dan mampu menunjukan jalan kesadaran atau perubahan 

struktur mana yang mestinya ditempuh agar terjadi perbaikan nasib baik 

dalam ranah keadilan, maupun orientasi pada sikap saling menghormati 

hak-hak dasar sesama warga dan tidak hanya menekankan kewajiban-

kewajiban sebagai warga negara saja.
9
 

Hal ini menunjukan bahwa, kesenian tidak hanya menteror 

kesadaran rutin atau mengguncangkan pikiran orang untuk menimbang 

                                                           
8
Mudji Sutrisno dan Christ Verhaak, Estetika: Filsafat Keindahan, (Yogyakarta: 

Kanisius, 1991) , hlm. 147.  
9
 Mudji Sutrisno dan Christ Verhaak, Estetika: Filsafat Keindahan, hlm. 148.  
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masalah, tetapi lebih jauh menggerakkan orang untuk berpikir, bersikap 

kritis, lalu menyebarkan benih-benih peradaban.
10

 

Dengan tema Indonesia dan dzikir, Gus Mus menuangkan ide-ide 

kreatifnya dalam satu bingkai lukisan. Bahasa seni lukisan bukan sekedar 

metafora yang tak berdasar atau hampa makna, oleh sebab itu seni terlihat 

istimewa karena semua orang bebas memaknai maksud dari karya seni 

tersebut baik secara subjektif, objektif maupun intersubjektif yang tidak 

terlepas dengan kata sependapat atau tidak setuju dari setiap pengamat 

seni. Simbol dzikir dan Inul dengan goyangan erotiknya yang dibingkai 

dalam satu lukisan diklaim vulgar dan melecehkan tokoh agama oleh 

sebagian orang, sementara pihak lain menafsirkan lukisan tersebut 

memiliki nilai estetis yang sangat tinggi.  

Dengan kata lain, pada saat terjadi benturan kesadaran yang 

menggugat dan membuka front pro dan kontra, alasan mendukung atau 

melawan, lalu persoalan dialektika kehidupan bersama yang sama-sama 

akan dikomentari agar dinamis oleh kesenian, maupun hendak dijaga agar 

tetap stabil dan aman, semestinya diangkat bukan dengan pendekatan 

kuasa tetapi melalui dialog kehidupan bersama “konsensus” yang matang 

yang bertolak dari akal budi jernih dan kearifan. Selain itu agar dinamika 

hidup bersama tetap segar, menurut orang seni justru karena dipertajam 

permasalahannya, dan dikomentari kepincangannya oleh kesenian.
11

 

                                                           
10

 Mudji Sutrisno dan Christ Verhaak, Estetika: Filsafat Keindahan, hlm. 148.-149. 
11

 Mudji Sutrisno dan Christ Verhaak, Estetika: Filsafat Keindahan, hlm. 148.  
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Cara melihat posisi kesenian untuk kemudian menjadikan 

kematangan pemahaman terhadap seni semakin berkualitas maka perlu 

dilakukan penggalian nilai-nilai estetik religius dalam lukisan tersebut, 

karena pada realitasnya lukisan yang sarat akan nilai-nilai religius telah 

banyak dilupakan orang yang disebabkan hubungan antara makhluk 

dengan Khalik semakin memudar, sebab manusia menilai keindahan 

hanya sebatas fisik dengan mengabaikan sisi ruhaniah atau substansinya.  

Pengamatan terhadap nilai-nilai estetika religius dalam lukisan 

diharapkan dapat menumbuhkan keselarasan substansial yang 

memungkinkan manusia untuk kembali pada kesadaran yang tinggi dan 

lebih arif, karena secara fitrah manusia merupakan mahluk yang mencintai 

keindahan dan didalam seni lukis keindahan setiap guratan bentuk akan 

ditemukan sehingga nilai estetis yang tinggi akan didapatkan.  

Dengan kata lain, karya seni berupa lukisan yang memiliki nilai-

nilai religius kemudian menjadi penting dalam budaya masyarakat, sebab 

karya seni tersebut dapat dijadikan sarana untuk menstimulus kepribadian, 

moral, spiritual dan interaksi sosial, agar senantiasa memperbaiki diri 

untuk menjadi lebih arif.  

Namun, yang menjadi persoalan adalah, karya seni yang tertuang 

dalam lukisan karya Gus Mus yang menyimpan nilai estetik religius tinggi 

masih belum terjangkau oleh mayoritas umat Islam, karena rendahnya 

pengetahuan tentang seni, penafsiran yang hanya sebatas fisik dan 
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mengabaikan sisi ruhaniah dari lukisan tersebut. Sehingga klaim-klaim 

negatif masih membelenggu sebagian orang. 

Berangkat dari permasalahan sebagaimana tersebut di atas, maka 

fokus kajian ini adalah bagaimana nilai estetika religius dalam lukisan 

“Berdzikir bersama Inul” dapat dipahami secara jelas untuk kemudian 

dapat diimplementasikan pengamat seni, sebagai salah satu upaya untuk 

memecahkan persoalan seni dan kebudayaan yang berhubungan dengan 

agama maupun moralitas manusia. 

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, untuk membatasi 

permasalahan yang akan dibahas agar terfokus dan terarah maka dapat 

dikemukakan rumusan-rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimanakah latar belakang lukisan “Berdzikir bersama Inul” 

karya Gus Mus? 

2. Bagaimanakah nilai estetika religius dalam lukisan “Berdzikir 

bersama Inul” karya Gus Mus? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini secara umum bertujuan untuk 

mengimplementasikan teori estetika Islam Sayyed Hosein Nasr 

pada sebuah lukisan, teori ini digunakan: 

a. Untuk mengetahui latar belakang lukisan “Berdzikir bersama 

Inul” karya Gus Mus. 
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b. Untuk mengetahui nilai estetika religius dalam lukisan 

“Berdzikir bersama Inul”  karya Gus Mus. 

2. Kegunaan Penelitian  

Adapun kegunaan penelitian ini adalah: 

a. Kegunaan Secara Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

pada kajian estetika religius, dimana implementasi pengamatan 

pada lukisan tidak hanya dinilai secara fisik, tetapi juga untuk 

melihat nilai-nilai ruhaniah didalamnya.  

b. Kegunaan Secara Praktis 

Penelitian ini secara praktis dapat menyumbangkan: 

1) Dengan mengetahui latar belakang lukisan “Berdzikir 

bersama Inul” baik berupa ide-ide, gagasan pemikiran, 

dan dinamika sosial masyarakat Indonesia diharapkan 

bisa menjadi bahan masukan bagi pengamat seni 

terhadap lukisan “Berdzikir bersama Inul” karya Gus 

Mus. 

2) Memperkenalkan lukisan “Berdzikir bersama Inul” 

sebagai budaya bangsa, yang cenderung menampilkan 

keunikan dan kreatifitas yang berbeda dalam era 

modernisasi. Sekaligus sebagai media pengayaan 

informasi, untuk penelitian lebih lanjut tentang lukisan 

“Berdzikir bersama Inul”.   
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D. Tinjauan Pustaka 

Berdasarkan pengamatan penulis, studi tentang estetika yang 

berkaitan dengan lukisan “Berdzikir bersama Inul” telah banyak yang 

meneliti dengan sudut pandang yang  berbeda-beda. Beberapa pengamatan 

yang telah dilakukan mengenai lukisan “berdzikir bersama Inul” antara 

lain: 

Pertama, buku karya F.X Rudi Gunawan (2009) yang berjudul 

Mengebor kemunafikan: Inul, Seks dan Kekuasaan.
12

 Buku ini lebih fokus 

pada masalah kemunafikan masyarakat Indonesia terhadap kehadiran Inul. 

Kedua, Faruq dan Aprinus Salam (2003), Hanya Inul, buku ini 

berikhtiar mengupas Inul sebagai icon budaya bangsa, dengan memasuki 

berbagai ruang yang selama ini belum dibedah oleh pengamat. Buku  

karya Faruq dan Aprinus Salam, lebih berbicara mengenai Inul dengan 

berangkat dari persoalan-persoalan yang berkembang pada waktu itu 

dengan menggunakan berbagai persfektif. Meskipun  buku ini 

menggunakan beberapa persfektif sekaligus namun berusaha menemukan 

satu gambaran yang utuh dan terpadu mengenai Inul.
13

 

Ketiga, Inul dalam Budaya Pop, tulisan Ninuk Pambudy.
14

 Dalam 

tulisannya, ia menggunakan persfektif gender bahwa budya pop atau 

budaya massa biasanya dihubungkan dengan dunia wanita, sedangkan 

budaya adiluhung menjadi dunia laki-laki. Namun, kontrol perempuan 

                                                           
12

 F.X Rudi Gunawan, Mengebor Kemunafikan: Inul, Sex dan Kekuasaan, (Yogyakarta: 

Galang Pres, 2003). 
13

 Faruk dan Aprinus Salam, Hanya Inul, (Yogyakarta: Galang Press, 2003), hlm. 13. 
14

 Faruk dan Aprinus Salam, Hanya Inul, hlm. 8-9. 
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terhadap budaya pop itu cenderung lemah sebagai buktinya kasus 

perlakuan Rhoma Irama membuktikan kenyataan tersebut. Hanya jika Inul 

bisa mengambil posisi sebagai madona, yaitu hidup, ia pun akan kuat 

dalam budaya pop.  

Keempat, persfektif rasionalisme komunikatif Habermassian yang 

digunakan oleh Mochtar W. Oetomo dengan judul Teks Inul.
15

 Dalam 

tulisan ini ia menyebut Inul sebagai teks yang hidup dalam wilayah publik, 

sehingga terbuka untuk dimaknai dengan berbagai cara oleh berbagai 

kelompok masyarakat.  

Dari keempat hasil pengamatan di atas dapat disimpulkan bahwa, 

penelitian yang akan dilakukan penulis memiliki karakter tersendiri dan 

belum pernah diteliti sebelumnya. Meskipun memiliki objek yang sama 

yaitu Inul maupun lukisan “Berdzikir bersama Inul”, namun persfektif 

yang digunakan berbeda dengan penelitian sebelumnya. Dalam penelitian 

ini penulis lebih fokus pada ruang lingkup seni, yaitu dengan melakukan 

penggalian terhadap nilai estetika religius dalam lukisan “Berdzikir 

bersama Inul” karya Gus Mus. 

Oleh karena itu alasan di atas dapat mempertegas bahwa, dari studi 

dan pengamatan tentang Inul maupun lukisan “Berdzikir bersama Inul” 

yang sudah dilakukan, belum ada yang meneliti nilai estetika religius 

dalam lukisan tersebut. Penelitian ini berusaha untuk melengkapi 

                                                           
15

 Faruk dan Aprinus Salam, Hanya Inul, hlm. 9. 
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kekurangan itu dengan melihat nilai estetika religius dan memfokuskan 

pada kasus Inul dan lukisan “Berdzikir bersama Inul” karya Gus Mus.  

E. Metode Penelitian
16

  

Sebagai suatu kajian yang bersifat field research, yaitu 

pengumpulan dan pengolahan data-data dari berbagai macam data yang 

bersumber dari lapangan yang relevan dengan topik pembahasan skripsi 

ini. Dalam proses pengumpulan data tersebut, penulis menyajikan data-

data yang sesuai dengan fokus kajian atau tema skripsi. Penelitian ini 

merupakan penelitian lapangan, meliputi: 

1. Sumber Data 

Sumber data yang peneliti gunakan dalam  penelitian ini  ialah 

penggunaan data primer dan data sekunder. Data primer merupakan 

pokok dalam pemikiran Gus Mus tentang seni dan lukisan “Berdzikir 

bersama Inul”. Sedangkan data sekunder merupakan tulisan-tulisan 

yang mendukung tema yang peneliti kaji.  

2. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian 

mengenai nilai estetika religius dalam lukisan “Berdzikir bersama 

Inul” di antaranya:  

Pertama wawancara. Wawancara merupakan metode dalam 

mengumpulkan data dengan  mengajukan sejumlah pertanyaan kepada 

                                                           
16

 Metode penelitian merupakan prosedur dalam melakukan penelitian. Dalam hal ini, 

metode penelitian menyangkut bagaimana peneliti mengumpulkan data, dan bagaimana peneliti 

akan menyajikannya. Adib Sofia, Metode Penulisan Karya Ilmiah, (Yogyakarta: Karya Media, 

2012),  hlm. 102. 
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informan yaitu Gus Mus dengan tujuan untuk dimintai pendapat tentang 

lukisan “Berdzikir bersama Inul”.
17

 Data yang diperoleh dari 

wawancara adalah dengan cara tanya jawab secara lisan dan  tatap 

muka langsung antara peneliti dengan Gus Mus.  

Dalam penelitian ini penulis menggunakan wawancara 

langsung (direct interview) untuk menjaga agar metode ini terfokus 

pada tujuannya maka terlebih dahulu penulis menyiapkan beberapa 

pertanyaan yang akan diajukan, informasi yang ingin diperoleh dari 

teknik ini adalah menyangkut gambaran umum, latar belakang Gus 

Mus membuat lukisan “Berdzikir bersama Inul”, tujuan dalam melukis 

dan data lain yang dianggap perlu dan mendukung dalam penelitian 

ini. Wawancara ini ditujukan langsung kepada Gus Mus sebagai 

pelukis “Berdzikir bersama Inul”.  

Kedua observasi. Metode observasi adalah pengamatan atau 

penelitian secara sistematis terhadap fenomena-fenomena yang diteliti. 

Dalam pelaksanaan pengumpulan data melalui metode observasi 

penulis menggunakan observasi langsung yaitu pengumpulan data 

dimana peneliti mengadakan pengamatan secara langsung terhadap 

objek yang diteliti.
18

 

Ketiga, dokumentasi. Dengan menggunakan metode 

dokumentasi peneliti dapat memperoleh data-data dari surat kabar, 

                                                           
17

 Koentjoroningrat, Metode-Metode Penelitian Masyarakat, (Jakarta: Gramedia, 1991), 

hlm. 172. 
18

Winarno Surachman Pengantar Penelitian Ilmiah, (Bandung: Tarsito, 1985), hlm. 163.  
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catatan harian, jurnal, artikel, foto-foto dan lain-lain sebagai bukti atas 

peristiwa yang berhubungan dengan lukisan “Berdzikir bersama inul”. 

3. Teknik Pengolahan Data 

Metode mengolah data yang digunakan peneliti di antaranya 

meliputi:  

Pertama, Interpretasi.
19

 Dengan menggunakan metode ini, 

peneliti berusaha membuat tafsiran berdasarkan penjelasan Gus Mus 

terkait lukisan “Berdzikir bersama Inul”, sehingga dapat mencapai 

pemahaman yang benar mengenai eskspresi dan evidensi manusiawi 

yang dipelajari. 

Kedua, Deskriptif
20

. Metode ini menguraikan secara teratur 

seluruh konsepsi tokoh dan pemikirannya, dimaksudkan untuk 

mencapai kesatuan mutlak antara bahasa dan pikiran sehingga 

pemikiran Gus Mus dapat diidentifikasikan secara utuh.
21

  

Ketiga, Kesinambungan Historis. Penggunaan metode ini 

dimaksudkan untuk mencari kesimpulan utuh dalam pengembangan 

pemikiran dan konsepsi Gus Mus, baik yang berhubungan dengan 

lingkungan historis tokoh, pengaruh yang dialami semasa hidupnya, 

hingga perjalanan hidupnya. Dalam skripsi ini, penulis akan meneliti 

                                                           
19

 Interpretasi merupakan salah satu unsur metodologi, yaitu dengan membuat tafsiran 

yang bertumpu pada evidensi objektif, untuk mencapai kebenaran otentik. Dengan itu manusia 

diharapkan dapat memperoleh pengertian dan pemahaman. Anton Bakker dan Achmad Charri 

Zubair dalam Sudarto, Metodologi Penelitian Filsafat, (Jakarta: Raja Grafindo, 1996), hlm. 42. 
20

 Bagi Husserl suatu deskripsi merupakan salah satu unsur hakiki untuk menemukan 

eidos pada suatu fenomena tertentu. terutama pada para eksistensialis fungsi naratif menjadi 

tampak. Anton Bakker dan Achmad Charris Zubair, Metodologi Penelitian Filsafat, (Yogyakarta: 

Kanisius, 1990), hlm. 54. 
21

 Sudarto, Metodologi Penelitian Filsafat, hlm. 48.  
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beberapa hal yang berkenaan dengan Gus Mus yaitu, zaman yang 

daialami tokoh dari segi pendidikan, sosial, budaya dan filsafat. 

F. Sistematika Pembahasan  

Untuk mempermudah pemahaman dalam penelitian ini, dan dapat 

mencapai target sebagaimana yang telah dikemukakan di atas, maka 

penulisan ini disusun dengan sistemasi sebagai berikut: 

Bab I: Pendahuluan. Bab ini akan menjelaskan tentang latar 

belakang masalah dan argumentasi pentingnya penelitian yang akan 

dilakukan, pembatasan masalah dan perumusan masalah, tujuan dan 

kegunaan, tinjauan pustaka, metode penelitian, dan sistematika 

pembahasan 

Bab II:  dalam bab ini berisi tentang biografi Gus Mus. Tujuan dari 

pembahasan ini adalah mendeskripsikan sketsa biografi, wacana 

berkesenian Gus Mus, dan karya-karya Gus Mus baik seni maupun sastra 

sehingga peneliti lebih mudah mengetahui karakter maupun alasan Gus 

Mus dalam membahas nilai estetika religius dalam lukisan “Berdzikir 

bersama Inul”. 

Bab III: Deskripsi lukisan “Berdzikir bersama Inul”. Pada bab ini 

penulis akan mendeskripsikan lukisan “Berdzikir besama Inul” melalui 

konsep estetika Islam Sayyed Hosein Nasr. Dengan begitu, peneliti 

diharapkan dapat lebih menguasai tentang lukisan “Berdzikir bersama 

Inul” sehingga lebih mudah untuk masuk kedalam inti pembahasan 

penelitian. 
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Bab IV: Nilai estetika religius dalam lukisan “Berdzikir bersama 

Inul” dalam pembahasan ini akan dimaknai dan diurai. Bab ini merupakan 

inti dari penelitian ini. Karena dalam bab ini nilai-nilai estetika religius 

dalam lukisan “Berdzikir bersama Inul” akan dikemukakan.  

Bab V: Penutup. Sebagai bab akhir, pada bab ini akan menyajikan 

kesimpulan dari penelitian ini. Adapun isi dalam kesimpulan ini adalah 

jawaban dari rumusan masalah yang telah ditetapkan di awal penelitian 

dan saran-saran bagi peneliti selanjutnya yang berkaitan dengan tema yang 

penulis kaji. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan analisa pandangan Gus Mus terhadap lukisan “Berdzikir 

bersama Inul” dengan acuan teori estetika Islam Sayyed Hossein Nasr pada 

BAB IV, dapat ditarik beberapa kesimpulan. Kesimpulan tersebut merupakan 

ringkasan dan jawaban dari rumusan masalah yang telah dikemukakan penulis 

pada BAB I atau bagian pendahuluan dari penelitian. Selain itu pada BAB V 

dari penelitian ini juga berisi saran-saran penulis bagi para peneliti 

selanjutnya, khususnya yang berkaitan dengan tema estetika secara umum 

maupun secara spesifik mengkaji lukisan “Berdzikir bersama Inul”. Adapun 

kesimpulan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Latar belakang munculnya lukisan “Berdzikir bersama Inul”. 

Kemunculan lukisan berawal dari keresahan Gus Mus ketika 

memperhatikan degradasi moral bangsa. Gus Mus 

mengungkapkan, bahwa kebobrokan moral merupakan akibat dari 

invasi faham kapitalisme yang ditanam secara serampangan hingga 

melahirkan manusia-manusia materialis. Tidak hanya itu, 

degradasi moral pun berpengaruh pada kualitas keberagamaan 

manusia terhadap Tuhan, akibatnya ketika mengingat Tuhan 

(dzikir) pun mereka cenderung menggunakan materi “daging”. 
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Karena itu, muncullah gagasan Indonesia dan Dzikir sebagai ide 

utama dalam melukis.  

2. Lukisan “Berdzikir bersama Inul” adalah  karya seni yang mampu 

memainkan fungsi spiritual sebab dapat dihubungkan dengan 

kandungan wahyu Islam karena itu, lukisan “Berdzikir bersama 

Inul”  merupakan lukisan yang sarat akan nilai-nilai religius di   

antarnya: nilai ketuhanan, nilai moral atau akhlak dan nilai 

keindahan. Pengetahuan tentang seni dan kandungan di dalamnya 

merupakan sarana untuk mengantarkan pengamat maupun 

penikmat seni pada suatu keadaan spiritual yang hakiki. 

B. Saran-saran 

Dewasa ini, seni Indonesia senantiasa mengalami perkembangan. 

Peristiwa ini dapat ditandai dengan adanya regenerasi pemikir seni dan 

seniman Indonesia. Kajian terhadap estetika tentu tidak hanya terbatas pada 

wilayah keindahannya saja, di luar itu kajian terhadap estetika dapat 

memantik wilayah nilai-nilai sosial, budaya, etika, pendidikan atau disiplin 

ilmu lain yang termuat di dalamnya.  

Apa yang tersaji dalam skripsi ini merupakan langkah awal untuk 

melihat persoalan-persoalan manusia yang sangat kompleks melalui kaca 

mata seni yang dikemukakan oleh „ulama sekaligus budayawan, seniman dan 

penyair seperti Gus Mus. Karena itu perlu dilakukan upaya-upaya serius 

untuk melakukan kajian terhadap  pemikir estetika maupun seniman itu 
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sendiri, agar khazanan dan budaya Islam dapat ikut memainkan peran dalam 

percaturan pemikiran maupun budaya di dunia kontemporer. Dalam kaitannya 

dengan penelitian lukisan “Berdzikir bersama Inul” karya Gus Mus, penelitian 

ini hanyalah kajian yang mencoba mengupas nilai-nilai estetika religius yang 

terkandung dalam lukisan. penelitian ini tidak sampai pada kajian atas bentuk-

bentuk religiusitas maupun spritualitas baru yang ditawarkan dalam lukisan. 

Pada akhirnya, penulis dengan segala keterbatasan mengakui adanya 

berbagai kekurangan dalam penelitian ini. Untuk itu, bagi peminat seni yang 

hendak meneliti lukisan “Berdzikir bersama Inul”, tidak sedikit ruang kosong 

yang dapat diteliti maupun dikritik oleh peneliti selanjutnya. Dan semoga 

penelitian ini juga dapat membantu dan bermanfaat bagi kita semua. Amin. 
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(Sumber: Dokumen Peneliti) 
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Foto: Proses Pengesahan Surat Penelitian 

(Sumber: Dokumen Peneliti) 

 

 

 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Foto: Lukisan “Berdzikir bersama Inul”  

(Sumber: imamdermawan.web.id, diakses pada  

25 Desember 2015, pukul 10:13 WIB) 

 

 

 

 

 

 

  Foto: Peneliti dengan Gus Mus (Informan) 

  (Sumber: Dokumen Peneliti) 
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PEDOMAN WAWANCARA 

 

1. Bagaimana kronologi Gus Mus membuat lukisan “Berdzikir bersama Inul”? 

2. Berangkat dari ide atau gagasan apa Gus Mus melukis? 

3. Apa tujuan Gus Mus membuat lukisan “Berdzikir bersama Inul”? 

4. Faktor apa sajakah yang menjadi penghambat dan pendukung tujuan 

tersebut? 

5. Prinsip apa saja yang Gus Mus gunakan dalam melukis? 

6. Mengapa Gus Mus menggunakan simbol Inul dan dzikir? 

7. Bagaimana Gus Mus Menyikapi kontroversi masyarakat menafsirkan lukisan 

“Berdzikir bersama Inul”? 

8. Degradasi moral yang seperti apa yang Gus Mus hawatirkan? 

9. Jika dibiarkan bagaimana kondisi moral bangsa ini? 

10. Adakah hasil atau perubahan yang tampak setelah Gus Mus melukis? 

11. Bagaimana konsistensi Gus Mus terhadap lukisan? 

12. Kebebasan seperti apa yang Gus Mus gunakan saat melukis 

13. Apa saja pesan yang terkandung dalam lukisan “Berdzikir bersama Inul” 
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